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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan keefektifan LKPD
elektronik (LKPD-e) pada konsep Perubahan Lingkungan berbasis keterampilan berpikir kritis jenjang
SMA. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model desain
evaluasi formatif Tessmer (1993) meliputi tahapan yang terdiri atas: 1) expert review; 2) one-to-one
evaluation; dan 3) small group evaluation. Hasil penelitian yang dilakukan dari aspek validitas yang
dinilai dengan lembar validasi oleh 3 orang validator ahli.sehingga menunjukkan bahwa validitas LKPD
elektronik berdasarkan uji pakar memiliki skor rata-rata 3,69 dengan kategori valid yang menunjukkan
bahwa pengembangan LKPD elektronik yang dilakukan dinilai layak dilihat dari aspek validitas dan
dapat dilanjutkan pada tahap penelitian yang lebih lanjut.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran pada abad ke-21
menekankan pada peserta didik agar memiliki
kemampuan dalam keterampilan berpikir
kritis, mampu menghubungkan ilmu dengan
dunia nyata, menguasai teknologi, informasi,
berkomunikasi dan berkolaborasi (Janah et al.,
2019). National Education Association (2012)
mendefinisikan keterampilan abad ke-21
sebagai keterampilan “The 4Cs” yang meliputi
keterampilan  berpikir  kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Keterampilan ini
harus dikuasai oleh peserta didik agar dapat
menghadapi tantangan pembelajaran pada
abad ke-21 yang di mana abad ke-21
merupakan abad yang berlandaskan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang
pesat. Trilling & Fadel (2009) menyatakan
bahwa pendidikan pada abad ini merupakan
era digital yang diharapkan mampu

menciptakan generasi yang
menggunakan teknologi serta life skill.

Penilaian dalam pembelajaran abad
ke-21 disusun dan dikembangkan untuk
mengukur pencapaian belajar peserta didik
yang meliputi kompetensi kognitif (berpikir
kritis dan pemecahan masalah, kreativitas
dan inovasi, kolaborasi, komunikasi),
kompetensi intrapersonal (kemampuan kerja
dalam tim, kolaborasi, komunikasi, kerja
dan koordinasi) dan kompetensi
interpersonal (kemampuan untuk bekerja
dengan orang lain seperti kemampuan
manajemen diri, kerjasama, komunikasi yang
efektif, dan kemampuan menjaga hubungan
dengan orang lain secara emosional)
(Muhali, 2019).

Keterampilan berpikir kritis (critical
thinking skill) merupakan salah satu tuntutan
pendidikan abad ke-21 yang ditandai dengan
kompetisi global (Dharma, 2008). Hal ini

dapat

Sama,
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berarti bahwa para guru diharapkan mampu
menciptakan serta menumbuhkan potensi dan
karakter peserta didik sehingga memiliki
kemampuan memecahkan masalah hidup yang
dihadapi serta dapat membentuk manusia yang
memiliki keterampilan berpikir Kritis, kreatif,
dan inovatif (Sanjaya, 2006).

Facione (1990) mendefinisikan ada
beberapa keahlian yang dapat dikategorikan
sebagai bagian dari keterampilan berpikir
kritis. Keahlian tersebut ialah keahlian dalam
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
eksplanasi, dan penilaian diri sendiri. Apabila
peserta didik telah menguasai salah satu di
antara keahlian tersebut maka dia telah
mengarah pada kemampuan berpikir Kritis
meskipun masih belum memenuhi semua
keahlian yang telah disebutkan. Untuk
memperoleh keterampilan berpikir kritis dapat
dilakukan melalui proses belajar dengan
pemilihan strategi dan media pembelajaran
yang tepat (Sihotang et al., 2012).

Perangkat pembelajaran LKPD dapat
digunakan  sebagai sarana  menggali
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Dengan membuat suatu inovasi bahan ajar
yang sesuai kebutuhan peserta didik sebagai
penunjang proses pembelajaran (Taufig &
Basir, 2017). LKPD vyang di dalamnya
memuat keterampilan berpikir kritis sangat
diperlukan bagi peserta didik. Hal ini
didukung oleh Hidayati (2016) menjelaskan
bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan
salah satu keterampilan yang diharapkan dapat
dikuasai oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga memerlukan
keterampilan yang membantu menentukan
informasi dan mengenali argumen yang tidak

logis agar efektif dalam berpikir kritis. Jadi,
pada hakikatnya LKPD perlu diperbaiki agar
dapat menerapkan keterampilan berpikir
kritis dengan mengadopsi model facione
melalui penelitian pengembangan.

Seiring  perkembangan teknologi,
informasi dan teknologi yang berkembang
pesat maka dilakukan perubahan perangkat
pembelajaran Lembar kerja peserta didik
yang disajikan bentuk cetak menjadi LKPD
elektronik (LKPD-e). Perangkat
pembelajaran LKPD-e merupakan salah satu
bentuk inovasi bahan ajar sebagai panduan
kegiatan belajar yang memuat ringkasan
materi yang dipelajari, tugas-tugas, hingga
video pembelajaran yang dapat diakses

dengan mudah (Hidayah, 2021). Suatu
inovasi bahan ajar LKPD-e ini dapat
menghemat  biaya dan  mengurangi

penggunaan kertas sehingga lebih ramah
lingkungan (Hagsari, 2014). Selain itu,
pembaharuan perangkat pembelajaran ini
merupakan solusi untuk menanggulangi
mundurnya proses pembelajaran dan apabila
memenuhi indikator keterampilan berpikir
kritis maka diharapkan pula mampu
meningkatkan prestasi peserta didik.
Pembelajaran di kelas saat ini lebih
mengutamakan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (student center).
Penggunaan LKPD-e dapat meminimalkan
kerja guru namun dapat lebih mengaktifkan
peran peserta didik. Keterampilan berpikir
kritis pada peserta didik dapat diperoleh
melalui pembelajaran di sekolah, namun saat
ini pembelajaran secara tatap muka di
sekolah mengalami kendala karena adanya
pandemi Covid-19 yang mengharuskan
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proses pembelajaran daring.
Kemunculan pandemi Covid-19 menambah
permasalahan baru di segala aspek kehidupan,
tak terkecuali dunia pendidikan sehingga
mengakibatkan pembelajaran tatap muka di
sekolah terganggu (Aji, 2020).

Secara

Dengan adanya kondisi pendidikan
saat ini  menuntut guru mempersiapkan
perangkat  pembelajaran yang  mampu

mengaktifkan peserta didik untuk belajar
secara daring di rumah, salah satu perangkat
pembelajaran yang diperlukan agar dapat

mengatasi  permasalahan tersebut adalah
LKPD  elektronik  (LKPD-e)  dengan
berbantuan website Liveworksheets.

Penggunaan LKPD-e ini diharapkan dapat
membantu dalam mengatasi masalah dalam
proses pembelajaran secara  daring.
Penggunaan LKPD-e berbantuan
Liveworksheets ini tidak terkhusus hanya
untuk pembelajaran daring, apabila keadaan
sekolah  sudah  memungkinkan  untuk
pembelajaran luring atau tatap muka LKPD-e
tetap bisa digunakan.

LKPD vyang sebelumnya dirancang
dalam bentuk cetak kemudian diunggah ke
platform website Liveworksheets sehingga
peserta didik dapat mengakses link yang
dibagikan guru secara online untuk
mengerjakan latihan soal-soal ke website
Liveworksheets. Guru memberikan LKPD-e
menggunakan link dan mengirimkannya
melalui WhatsApp Grup atau gmail, dimana
peserta didik mengisi jawaban melalui
Handphone atau Laptop (Andriyani et al.,
2020).

Konsep yang dipilih dalam penelitian
ini materi Perubahan Lingkungan. Perubahan

lingkungan merupakan materi yang perlu
diajarkan pada peserta didik karena materi ini
sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari
yang juga cukup dekat dengan masalah
faktual. Berdasarkan kompetensi dasar materi
perubahan lingkungan menurut
Permendikbud No. 37 Tahun 2018 meliputi
KD 3.11 dan 4.11 ditinjau dari KD yang
ditagihkan yaitu peserta didik diminta untuk
menganalisis dampak dan  penyebab
terjadinya perubahan lingkungan. Hidayah
(2018) menjelaskan pada materi ini
kompetensi dasar yang akan dipelajari adalah
mengkaitkan hubungan kegiatan manusia
dengan masalah perusakan dan pemeliharaan

lingkungan, menganalisis perubahan
lingkungan, pencemaran lingkungan dan
pemanfaatan ~ kembali  limbah  untuk
kepentingan kehidupan. Sehingga

penggunaan LKPD-e menjadi salah satu
alternatif agar mengoptimalkan pemahaman
peserta didik dalam memvisualisasikan
materi yang bersifat abstrak. Berdasarkan

uraian di atas, dikemukakan muncul
pertanyaan penelitian bagaimana
pengembangan LKPD Elektronik pada

konsep Perubahan Lingkungan berbasis
keterampilan berpikir Kkritis jenjang SMA.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan LKPD-e
termasuk jenis penelitian pengembangan
menggunakan desain evaluasi formatif
Tessmer (1993) dengan langkah-langkah
evaluasi formatif dalam penelitian ini yaitu
evaluasi diri (self evaluation), uji pakar/ahli
(expert review), uji perorangan (one-to-one),
dan uji kelompok kecil (small group).
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Penilaian dari validator pada setiap
aspek LKPD-e dijumlahkan dan dirata-ratakan
berdasarkan jumlah validator. Data hasil
validasi ahli dari LKPD-e kemudian dianalisis
lebih lanjut dengan menghitung rata-rata.
Rata-rata dihitung dengan cara menjumlahkan
seluruh skor masing-masing LKPD-e yang
diperoleh dan membaginya dengan banyaknya
LKPD-e yang dikembangkan. Adapun rumus
menghitung  validitas LKPD-e  secara
keseluruhan yaitu sebagai berikut (Zaini, 2018
diadaptasi dari Nur, 2013):

X

n
Keterangan :

X = Skor rata-rata
>X = Jumlah validitas per LKPD-e
n =Jumlah LKPD-e

Hasil rata-rata validitas LKPD-e yang
diketahui dicocokkan dengan kategori 1 - < 2
(tidak valid), 2 - < 3 (cukup valid), 3 - < 4
(valid), 4 (sangat valid). Cara yang digunakan
adalah teknik kelompok nominal (Arbainsyah,
2016 diadaptasi dari Nur, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas LKPD yang diperoleh dari
kegiatan Uji validitas yang dilakukan oleh dua
orang dosen pembimbing berasal dari Program
Studi Pendidikan Biologi FKIP ULM sebagai
akademisi dan satu orang guru biologi di
SMAN 1 Sungai Tabuk sebagai praktisi.
Berikut hasil validasi LKPD elektronik yang
dikembangkan:

Tabel 1. Ringkasan Hasil Validasi

Skor
No. Aspek T
1. Materi pembelajaran pada
jenjang yang sesuai 4 4 3,67 4
menjadi satu kesatuan.
2. Media pembelajaran
mudah ditemukan. 3,33 333 367 333
3. Memiliki daya adaptif
yang tinggi terhadap
kemajuan  ilmu  dan 3,33 3,67 367 3,67
teknologi.
(a)Konsistensi
menggunakan jenis dan
ukuran  huruf  (kecuali 3,33 3,67 333 3,67
tabel ada).
4 (b)Konsisten
" menggunakan spasi 4 4 367 4
(kecuali tabel ada).
(c)Konsisten
menggunakan tata letak 4 3,67 3,33 4
(foto, dll).
()Foto  pada  cover
dikenal oleh peserta 4 4 4 4
5. _didik.
(b)Foto-foto dikenal
peserta didik. 3,67 4 4 4
(a)Menampilkan  bagan,
gambar mudah dipahami 4 3,67 3,67 3,67
dan menarik.
(b) Susunan isi dibuat
6. sistematis. 367 4 4 4
(c)Menempatkan naskah,
gambar dan ilustrasi yang 3,67 3,67 4 4
menarik.
(a)Mengkombinasikan
warna, gambar dan 3,67 3,67 4 4
ilustrasi yang menarik.
7. (b)Pencetakan huruf
tebal, cetak miring, garis 367 4 367 367
bawah dan warna
bilamana diperlukan.
8. Tugas dan latihan
Eencerm!nkan tuntutan 333 3.67 3,67 3,67
eterampilan berpikir
kritis peserta didik.
9. Keterampilan berpikir
kritis diwujudkan melalui
masing-masing sub 3,33 333 3 3
keterampilan yang
terwakilkan.
10. Keterampilan
intrapersonal sudah
rr?e_ngadops[ pengaturan 3 3 333 333
diri yang terintegrasi pada
keterampilan berpikir
Kritis.
Rata-rata 3,69
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Keterangan:

1. Kategori 1 - < 2 (tidak valid), 2 - < 3 (cukup
valid), 3 - < 4 (valid), 4 (sangat valid)
(Arbainsyah, 2016 diadaptasi dari Nur, 2013)

2. LKPD elektronik | = Pencemaran Udara, LKPD
elektronik Il = Pencemaran Tanah, LKPD
elektronik I11 = Pencemaran Air, LKPD elektronik
IV = Daur Ulang Limbah

Tabel 1 di atas menjelaskan hasil rata-
rata keseluruhan LKPD-e yang diperoleh dari
penilaian  ketiga validator memperoleh
kategori “valid” berdasarkan dari 16 aspek
yang divalidasi. Sehingga keempat LKPD-e
sudah  dapat digunakan pada tahap
selanjutnya, namun perlu dilakukan revisi
terlebih dahulu sesuai dengan saran-saran
perbaikan dari validator dan tindak lanjut yang
akan dilakukan oleh peneliti.

Langkah-langkah Penelitian
Pengembangan LKPD elektronik sebelum
melaksanakan uji validitas pada tahapan
evaluasi formatif, yaitu melakukan evaluasi
diri  (self evaluation) terlebih  dahulu.
Selanjutnya dilakukanlah tahapan uji validitas
oleh tim ahli. Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
produk yang telah dikembangkan dengan
mengacu pada beberapa aspek penilaian
(Hafiz, 2013). Hal ini didukung oleh Sa’diyah
et al. (2016) menjelaskan kevalidan dari
produk merupakan standar yang digunakan
untuk memutuskan bahwa produk memadai
untuk digunakan pada peserta didik. Menurut
Surapranata (2006) dalam Utomo (2019)
validitas isi dinamakan juga dengan validitas
kurikulum yang berarti suatu alat ukur dapat
dikatakan valid apabila sesuai dengan isi
kurikulum yang akan diukur. Jadi, untuk
mengetahui tingkat kevalidan suatu produk
dengan mengetahui kelemahan suatu produk

serta meminta saran dari validator untuk
tahap perbaikan atau tahap penyempurnaan
produk yang dikembangkan, maka dilakukan
uji validitas oleh para ahli.

Uji validitas atau uji kelayakan
produk pada penelitian ini dilakukan oleh 3
orang ahli yaitu 2 orang dosen pembimbing
dari program studi Pendidikan Biologi FKIP
ULM sebagai akademisi dan 1 orang guru
Biologi SMAN 1 Sungai Tabuk sebagai
praktisi. Berdasarkan hasil uji validitas
LKPD elektronik pada konsep Perubahan
Lingkungan memperoleh skor rata-rata yaitu
3,69 termasuk kategori valid yang diuji
berdasarkan 16 aspek yang ditetapkan pada
instrumen validitas. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya (Sari, 2019; Hagsari, 2014,
Ikhwani & Kuncoro, 2021; Farkhati &
Sumarti, 2019; Febriyanti et al., 2017) yang
menyatakan bahwa pengembangan LKPD
menjadi LKPD elektronik yang memiliki
kategori sangat valid dan layak secara teoritis
karena telah memenuhi aspek atau indikator
yang berlaku. LKPD merupakan salah satu
bahan ajar diantara sejumlah bahan ajar
lainnya. Hal ini pengembangan LKPD
memiliki  peluang untuk melaksanakan
penelitian pengembangan dengan konsep
yang berbeda.

Lembar kerja peserta didik elektronik
ini memiliki keunggulan pada aspek foto
pada cover dikenal oleh peserta didik yaitu
memperoleh skor 4,00 dari perhitungan rata-
rata penilaian ketiga tim ahli. Foto-foto cover
depan setiap LKPD elektronik yang terdapat
dalam LKPD-e konsep Perubahan
Lingkungan mudah dikenal karena sebagian
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besar terdapat di lingkungan sekitar dan
mudah dikenali kasus pencemarannya. Selain
itu fungsi cover sangat penting dalam
menyajikan ilustrasi dari isi LKPD-e dan
menarik perhatian peserta didik apabila cover
dilengkapi dengan foto-foto maupun gambar.
Wahyuningsih  (2011) menjelaskan bahwa
penggunaan media seperti gambar maupun
foto sangat membantu dalam  proses
pembelajaran karena membuat peserta didik
termotivasi dan  aktif dalam  proses
pembelajaran, sehingga materi pembelajaran
dengan mudah dipahami.

Secara keseluruhan pengembangan
LKPD-e konsep Perubahan Lingkungan sudah
dikatakan valid, karena komponen-komponen
pada LKPD-e telah disesuaikan dengan 16
aspek yang terdapat dalam instrumen
validitas. Ada beberapa aspek dengan kategori
valid dengan skor 3,92 yaitu aspek materi,
konsistensi menggunakan spasi, foto dikenal,
dan susunan isi. Hal ini menunjukkan bahwa
LKPD-e memiliki kekuatan pada aspek-aspek
tersebut. Pada aspek materi pembelajaran pada
jenjang yang sesuai menjadi satu kesatuan
dikatakan valid dengan skor 3,92 hal ini
menunjukkan penyusunan materi pada e-
LKPD sudah disesuaikan dengan kompetensi
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) pada
kurikulum 2013. Hal ini sejalan dengan yang
dilaporkan Harahap et al. (2017) bahwa
penyusunan LKPD mengacu pada tujuan
pembelajaran serta uraian materi yang telah
disesuaikan dengan kompetensi inti dan
kompetensi  dasar, sebagaimana halnya
persyaratan untuk penyusunan perangkat
pembelajaran yang baik. Penilaian format
yang menekankan pada penulisan e-LKPD

yang dikembangkan sudah  konsisten
menggunakan spasi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Prastowo (2015) penggunaan huruf
bercetak tebal dan warna yang berbeda akan
memberikan tekanan pada informasi yang
ingin disampaikan. Sistematika penulisan
khususnya pada susunan isi LKPD-e yang
dikembangkan  sudah  sistematis dan
memperoleh rerata skor 3,92. Hal ini sejalan
dengan Kustiani (2020) komponen kelayakan
penyajian diperoleh kriteria sangat valid,
karena konsistensi sistematika penyajian
dalam LKPD telah sesuai  dengan
pengembangan LKPD pada umumnya.
Suseno (2014) mengatakan bahwa
validitas isi mencerminkan sejauh mana
keterkaitan materi dengan kurikulum. Suatu
produk dikatakan memiliki validitas isi jika
produk dibuat dengan menggunakan teori-
teori yang kokoh (state of the art knowledge)
yang artinya bahwa pencapaian yang paling
tinggi dalam pengetahuan (Plomp &
Nieeven, 2013). Hal ini sependapat dengan
Van Den Akker (1999) yang menyatakan
bahwa validitas isi mengacu pada kajian teori
yang kuat (content validity). Meskipun
demikian, skor LKPD yang didapatkan
terbilang valid secara keseluruhan, tetap
melalui tahap perbaikan sesuai dengan saran-
saran dari validator dan ditindaklanjut oleh
peneliti. Sehingga LKPD-e menjadi layak
untuk di uji cobakan pada tahap berikutnya.
Zahroh & Sudira (2014) menyatakan kriteria
yang digunakan  untuk  memutuskan
instrumen dengan memiliki derajat validitas
yang memadai adalah apabila rata-rata hasil
penelitian untuk keseluruhan aspek minimal
berada dalam kategori valid, jika sebaliknya
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maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran
dari para validator atau dengan melihat
kembali aspek-aspek yang nilainya masih
kurang. Skor validasi LKPD-e yang terbilang
valid telah melalui tahap-tahap perbaikan
sesuai validator dan sudah
diperbaiki oleh peneliti.

Kriteria LKPD yang berkualitas adalah
LKPD yang memiliki tingkat kevalidan atau
validitas yang tinggi. Hal ini didukung oleh
Ibrahim & Subali (2017) menyatakan validitas
merujuk pada kesahihan sebuah LKPD
terhadap berbagai aspek, proses validasi
dilakukan oleh expert review dari ahli yang
berkompeten dalam bidangnya yang telah
dikembangkan dengan mengacu pada
beberapa aspek penilaian. Kata valid sering
diartikan dengan kata tepat, benar, sahih, dan
absah (Desmiwati et al.,, 2017). Dengan
demikian LKPD-e menjadi panduan yang
layak bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik dapat
belajar secara aktif dan mampu belajar
mandiri karena mengikuti petunjuk yang ada
dalam LKPD-e (Rahayu et al., 2019).

Tessmer (1993) menyatakan validitas
LKPD  evaluasi  pembelajaran  didapat
berdasarkan hasil validasi dari tim ahli (expert
review). Hasil validasi didapat dari semua
saran, komentar dan masukkan pada tahapan
evaluasi formatif, yang dikonsultasikan
dengan ahli. Saran-saran inilah  yang
memberikan informasi-informasi penting dan
menjadi dasar revisi atau perbaikan terhadap
produk agar produk bisa digunakan untuk uji
coba di kelas.

Saran-saran

KESIMPULAN
Penelitian  pengembangan LKPD
elektronik  pada  konsep  perubahan

lingkungan berbasis keterampilan berpikir
kritis jenjang SMA dapat dinilai layak
dengan memperoleh skor rata-rata 3,69
sehingga tergolong dalam kategori valid
berdasarkan 16 aspek yang divalidasi.
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